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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi kasus mengenai implemetdtisan Range of

Motion (ROM) aktif menggunakan teragrip ball training terhadap kelemahan

otot tangan pada lansia dendairoke Non Hemoragik (SNH), dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Hasil pengkajian pada Ny. D menunjukkan bahwa pasieengalami
kelemahan otot tangan Kiri, keterbatasan rentangakg€ROM), serta
gangguan mobilitas fisik yang ditandai dengan tariga dan kaki kiri sulit
digerakkan sehingga aktivitas sehari-hari mengdidtas.

Diagnosa keperawatan yang ditegakkan adalah Gangiladbilitas Fisik
berhubungan dengan penurunan kekuatan otot. Diageosebut ditetapkan
berdasarkan data subjektif dan objektif yang dieéroselama proses
pengkajian.

Intervensi keperawatan disusun berdasarkan SDKI|, $lan SLKI dengan
memberikan latihafRange of Motion (ROM) aktif menggunakan teragrip
ball training selama 3 hari berturut-turut, 2 kali sehari seldital5 menit.
Kriteria hasil yang diharapkan adalah meningkatkgluatan otot, rentang
gerak (ROM), dan kemampuan mobilitas pasien.

Implementasi keperawatan dilakukan sesuai rencelaana 3 hari. Seluruh
tindakan dapat dilaksanakan dengan baik karenamp&sioperatif, mampu
mengikuti latihan, dan tidak ditemukan hambatanarsel pelaksanaan
intervensi.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kekuatot ekstremitas
atas kiri dari skala 3/5 menjadi 4/5, disertai pgkatan rentang gerak
(ROM) dan kemampuan menggerakkan tangan kiri. Hatsebut
menunjukkan bahwa latihaRange of Motion (ROM) aktif menggunakan
terapi grip ball training efektif membantu meningkatkan kekuatan otot
tangan pada lansia deng&noke Non Hemoragik (SNH).
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B. Saran
Berdasarkan hasil studi kasus ini, disarankan diak penelitian lebih
lanjut dengan jumlah responden yang lebih banyakpg@e intervensi yang lebih
panjang, penggunaan instrumen pengukuran yang lebjektif serta desain
penelitian yang lebih kuat agar diperoleh buktiidimyang lebih komprehensif
mengenai efektivitas latihaRange of Motion (ROM) aktif menggunakan terapi

grip ball training pada pasiestroke non hemoragik.



